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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman sayur kacang-kacangan merupakan sumber protein nabati yang

sangat digemari oleh masyarakat karena mengandung vitamin A, B dan C salah

satu contohnya yaitu kacang buncis. Kacang buncis (Phaseolus vulgaris L.)

merupakan tanaman semusim atau hortikultura yang dimanfaatkan untuk pangan

pada bagian polongnya. Kacang buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan

sayuran yang berpotensi ekonomi tinggi karena mempunyai peluang pasar yang

cukup luas, baik di dalam maupun di luar negeri (Pay dan Nubatonis, 2017).

Menurut Wirakusumah (1994) dalam Cahyono (2007) kandungan gizi kacang

buncis yang cukup tinggi dimana memiliki kalori 35 kal, protein 2,4 g, lemak 0,2

g, karbohidrat 7,7 g, kalsium 6,5 g, fosfor 4,4 g, serat 1,2 g, besi 1,1 g, vitamin A

630,0 si, vitamin B1 0,08 mg, vitamin B2 0,1 mg, vitamin B3 0,7 mg, vitamin C

19,0 mg, air 89 g. Selain itu, buncis bermanfaat untuk melancarkan sistem

pencernaan, menstimulasi sistem kekebalan tubuh secara alami, menetralkan gula

darah dan mencegah kanker usus besar serta mampu memperkecil resiko terkena

kanker ganas (Duaja et al., 2013)

Di Indonesia pada tahun 2018, produksi kacang buncis sebesar 304.445

ton lalu pada tahun 2019 produksi buncis sebesar 299.311 ton yang menunjukkan

bahwa produksi kacang buncis di Indonesia menurun dari tahun sebelumnya

(BPS, 2019). Tingginya minat masyarakat terhadap sayuran kacang buncis

menyebabkan petani melakukan peningkatan produksi. Salah satu upaya untuk

memenuhi permintaan yang terus meningkat dilakukan usaha-usaha perbaikan

dalam teknik budidaya. Pemupukan ialah salah satu cara untuk meningkatkan

hasil panen. Pupuk berperan dalam menyediakan unsur hara yang tidak tersedia di

dalam tanah namun sangat dibutuhkan oleh tanaman. Berdasarkan kandungannya,

pupuk terbagi menjadi dua yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Salah satu

contoh pupuk organik yaitu pupuk kandang kambing.

Penggunaan pupuk kandang kambing dapat meningkatkan kandungan

bahan organik dan nilai kapasitas tukar kation dalam tanah sehingga dapat
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meningkatkan efisiensi pemupukan dan dapat memperbaiki struktur tanah

sehingga unsur hara yang terikat di dalam tanah dapat dimanfaatkan oleh tanaman

(Styaningrum et al., 2013). Pupuk kandang kambing mampu meningkatkan

produksi kacang buncis karena memiliki kandungan unsur hara makro maupun

mikro (Rihana et al.,  2013). Pupuk kotoran kambing juga berfungsi untuk

meningkatkan daya menahan air, mengandung mikroorganisme tanah yang dapat

mensintesa senyawa tertentu yang bermanfaat bagi tanaman. Unsur N yang

terkandung pada pupuk kandang kambing mendorong pertumbuhan organ-organ

yang berkaitan dengan fotosintesis yaitu daun (Styaningrum et al., 2013).

Selain pupuk kandang kambing, pemberian pupuk fosfat dengan dosis dan

waktu yang tepat dapat memperkuat batang dan cabang, meningkatkan jumlah

polong, tinggi tanaman, bobot polong, jumlah daun dan luas daun, metabolisme,

dan berat biji, sehingga menghasilkan biji-biji buncis yang baik untuk benih.

Pemberian fosfat pada tanaman buncis dapat meningkatkan produksi polong

(Mitra et al., 1990). Gavras (1990) menyatakan bahwa pupuk yang mengandung

fosfor telah terbukti efektif dalam hal perkembangan akar pada tahap pertama

pertumbuhan dan setelah itu mereka memiliki efek positif pada hasil polong dan

kualitas kacang buncis. Munawar (2011) yang menyatakan bahwa fungsi paling

esensial fosfat adalah keterlibatan dalam penyimpanan dan transfer energi di

dalam tanaman. Fosfor merupakan bagian penting dalam proses fotosintesis dan

metabolisme karbohidrat, pembentukan intisel, pembelahan dan perbanyakan sel.

Untuk mengefisienkan pemupukan secara optimal maka pentingnya

memberikan pupuk sesuai kebutuhan tanaman (Kusmanto, 2010). Pertumbuhan

dan hasil tanaman buncis yang maksimal didapatkan pada jarak tanam 20 cm x 40

cm (Missa, 2018). Pemberian dosis optimal pupuk kandang kambing sebanyak 15

ton ha-1 (Hadi et al., 2015) dan pupuk fosfat sebanyak 108 kg ha-1 (Handriatni dan

Jazilah, 2008)

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi dosis terbaik antara

pupuk kandang kambing dan pupuk fosfat terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman kacang buncis.

2
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1.3 Hipotesis

Diduga pada pemberian kombinasi pupuk kandang kambing dengan

takaran 15 ton ha-1 atau setara dengan 120 g per polibeg dan pupuk TSP dengan

takaran 1,87 g per polibeg adalah perlakuan yang terbaik untuk pertumbuhan dan

hasil produksi tanaman kacang buncis.
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